BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Latar Belakang I nstansi/Perusahaan

Bank BTN didirikan pada tanggal 9 februari 195@asgai Bank Tabungan
Pos (BTP), berdasarkan Undang-undang darurat Nch@ntd950, dan kemudian
pada tahun 1963 berubah menjadi Bank Tabungan BI€gdmN). Berdasarkan
Undang-undang No. 20 tahun 1968, tugas pokok Bamkuigan Negara
disempurnakan sebagai lembaga untuk perbaikan ekonkyat dan
pembangunan ekonomi nasional, dengan jalan menghini@gna dari masyarakat,
terutama dalam bentuk tabungan.

Seiring dengan dimulainya rencana pembangunan péram oleh
pemerintah, pada tahun 1974 Bank Tabungan Negarajuk sebagai lembaga
pembiayaan kredit Perumahan untuk masyarakat yargebghasilan menengah
kebawah. Tahun 1989 sesuai surat Bank Indonesiz2iaDir/UPG tanggal 29
april 1989 Bank Tabungan Negara berubah menjatk banum.

Tanggal 1 Agustus 1992, status hukum Bank Taburdggara diubah
menjadi perusahaan perseroan dengan pemilikan saheyoritas oleh
pemerintah cq Departeman keunagan RI. Bank BTN reestgh status sebagai
Bank Devisa mulai 23 Desember 1994. Pemerintah He&mupada tanggal 21
Agustus 2002 memutuskan Bank BTN bertindak seb8gak umum dengan

fokus timbangan tanpa subsidi untuk perumahan. 7aR003, Bank BTN



bersama-sama dengan konsultan Price WaterhouseeCkemudian menyusun
Kerangka Kerja Restrukturisasi dan Rencana Biseisoge 2003-2007 yang
menandai dimulainya proses restrukturisasi secarayeturuh.

Tahun 2008 Bank BTN melanjutkan langkahnya untukulbeh menjadi
bank yang fokus pada pembiayaan perumahan sesustiekur Perbankan
Indonesia. Bank BTN mulai kiprahnya menuju visi 20dengan menyusun
seramngkaian strategi baru dan paradigma baru. Bamk juga menjadi bank
pertama di Indonesia yang melakukan pendaftarimgii dan listing transaksi
Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragunan Aset (KBBA).

Menghadapi kondisi persaingan yang meningkat sem&ktat dalam
industri perbankan, Bank BTN telah mempersiapkam deéngan menetapkan
serangkaian langkah antisipatif. Salah satu lang&@mhtegis yang ditempuh
adalah melaksanakan re-positioning. Positioning kB&ITN dalam dunia
perbankan tidak terlepas dari Arsitektur Perbarlkdonesia (API) yang menjadi
blueprint tatanan Industri perbankan kedepan. (kalena itu Bank BTN
berupaya keras untuk memenuhi dan mendukung seneti@ntkan yang
ditetapkan didalam API. Bank BTN telah menetapkan menjadi Bank yang
terkemuka dalam pembiayaan perumahan.

Untuk mewujudkan visinya Bank BTN telah menyusumasgkaian
strategi yang direncanakan untuk di implementasgenara bertahap yaitu dalam
jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Strbggg disusun secara
seksama dan telah memperhitungkan kondisi usahg genng mengalami

perubahan. Secara keseluruhan, formulasi strategu lersebut mencakup



pembenahan dan penetapan sasaran atas seluruksesetidoperasional Bank
BTN.
4.1.2. Sgjarah Berdirinya PT. Bank Tabungan Negara (Persero) KCS

Malang

PT. BTN (Bank Tabunga Negara) pada RUPS (Rapat Umamegang
Saham) tanggal 16 januari 2004 telah menetapkanbumemUUS (Unit Usaha
Syari’ah). Tujuan pembentukan UUS tersebut yaiintuk memenuhi kebutuhan
bank dalam memberikan pelayanan jasa keuangan 'asyarmendukung
pencapaian sasaran laba usaha bank, meningkatkahakan bank dalam
menghadapi perubahan lingkungan usaha. Disampinguda tujuan lainnya
adalah memberikan ketentraman pada segenap nastatpetjawai dengan
kegiatan berbasis syari’ah.

BTN Syari'ah yang mulai beroperasi sejak tanggafebtuari 2005 terus
berkembang dari tahun-ketahun. Pada tahun 200%kalibkantor cabank syariah
(KCS) di kota-kota besar di Indonesia yaitu : JakaBandung, Surabaya,
Yogyakarta, Makasar. Pada tahun 2006 dibuka 2 ka@Gabang Syariah di
Malang dan di Solo, tahun 2007 dibuka 9 kantor @paBatam dan di Medan.
Saat ini BTN Syariah memilki kurang lebih 20 kantabang yang tersebar
diberbagai kota di Indonesia dan ditambah dengakaB®r layanan Syariah di
seluruh Indonesia. Hal tersebut di maksudkan unmeknpermudahkan nasabah

dalam melakukan transasksi.



4.1.3. Lokas Perusahaan

Lokasi sangat berpengaruh terhadap sukses atdtnymla suatu usaha.
Lokasi yang tepat akan berpengaruh pada efisieasabyang digunakan dan
terhadap perkembangan kelangsungan hidup perusayeam bersangkutan.
Kantor pusat Bank Tabungan Negara (Persero) Syhaatedudukan di Jakarta.
Tepatnya di JI. Gedung Menara Bank Tabungan Ndgantai 2, JI. Gajah Mada
No. 1 Jakarta 10310, Telp. (021) 63870226 Fax.(63Bp742. Kantor pusat akan
memantau seluruh kegiatan yang terjadi di tiap-tiagrah dimana masing-masing
daerah memilki tempat dan kedudukan yang berbeda.

Penulis melakukan penelitian skripsi di Kantor Gapb&yariah Malang
tepatnya di JI. Bandung no. 40 Malang 65119. Teg4{) 579888. Fax (0341)
579777. Http : // www.btn.co.id.

4.1.4. Tujuan Pendirian Perusahaan ( unit usaha syariah) :

1. Meningkatkan daya saing melalui penyediaan prodakgysesuai

dengan kebutuhan nasabah.

2. Memperluas untuk menjangkau segmen masyarakat yang

menghendaki produk perbankan syariah.

3. Mempertahankan loyalitas nasabah bank BTN yang heugaki

transaksi perbankan berdasarkan prinsip syariah.

Sumber : Dokumen Bank BTN



4.1.5.

Budaya Kerja

Pelayanan Prima (Service Excellence)

Memberikan pelayanan yang melebihi harapan pelarfggarnal dan
Eksternal) seperti : ramah, sopan, dan bersahaeduli, proaktif,

cepat tanggap.

Inovasi (Inovation)

Senantiasa mengembangkan gagasan baru dan mengakgur
berkelanjutan yang member nilai tambah bagi peasmatseperti :
berinisiatif melakukan penyempurnaan, beroriemtasnciptakan nilai

tambah.

Keteladanan (Role Model)

Mulai dari diri sendiri manjadi suritauladan daldmarperilaku yang
mencerminkan nilai-nila budaya kerja bank BTN bhagan Bank BTN
dan pihak-pihak yang terkait seperti : menjadi obrtterperilaku baik

dan benar, memotivasi penerapan nilai-nilai budaygm

Profesionalisme (Professionalism)

Kompeten di bidangnya dan senantiasa mengembantjka®ehingga
menghasies lkan kinerja terbaik serta memberikéa tambah bagi
perusahaan dan seluruh insan Bank BTN seperti :pkten dan

bertanggung jawab, bekerja cerdas dan tuntas.



5. Integritas (Integrity)

« Konsisten antara pikiran, perkataan, dan tindakesua dengan
ketentuan perusahaan, kode etik profesi dan ppmssip kebenaran
yang teruji seperti : konsisten dan disiplin, jujian berdedikasi.

6. Kerjasama (Teamwork)

¢ Membangun hubungan yang tulus dan terbuka dengsamseinsan
Bank BTN dan pihak lain dilandasi sikap saling pgec dan
menghargai untuk mencapai tujuan bersama sepattis. dan terbuka,
saling percaya dan menghargai.

4.1.6. Fungs dan Peran Bank Syariah

Ada beberapa fungsi dan peran BTN Syariah diuraslednagi berikut :

e Penyaluran Dana

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secasa lar produk

pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategog yibedakan berdasarkan
tujuan penggunaanya, yaitu:
1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengaanyad perpindahan
kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungauk blitentukan didepan dan
menjadi bagian harga atas barang yang dijual.
2. Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah)

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan naanfadi pada dasarnya

prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual betgpi perbedaanya terletak pada

objek transaksinya adalah barang, pada ijarah dtgekaksinya adalah jasa.



3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (srikh)
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atasiptiagi hasil adalah
sebagai berikut :

a) Pembiayaan Musyarakah
Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginara paihak yang
bekerjasama untuk meningkatkan nilai asset yangekaemiliki secara
bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkapiltak atau lebih
dimana mereka secara bersama-sama memadukan saianbkr daya baik
yang berwujud maupun yang tidak berwujud.
b) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atanglebih dimana
pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepaagiola dengan
suatu perjanjian pembagian untung.
c) Pembiayaan dengan akad pelengkap
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasiipgdukan juga
akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukantuk mencari
keuntungan, tapi mempermudah pelaksanaan pembiayaan

e Penghimpun Dana

Penghimpun dana di BTN Syariah dapat berbentiu&, gabungan dan

deposito. Prinsip operasional syariah yang diteaapkalam penghimpunan dana

masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan mudharabah.



1) Prinsip Wadi’ah

Prinsip Wadi'ah yang diterapkan adalah wadi'ah ydltamanh yang

diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah dhzahaberbeda dengan
wadi'ah amanah. Dalam wadi'ah amanah, pada prigaigmarta titipan

tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi (bariértanggung jawab atas
keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanrdaatharta titipan

tersebut.

2) Prinsip Mudharabah

Dalam Mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpdau deposan
bertindak sebagai pemilik modal dan bank sebagaggiela. Dana tersebut
digunakan bank untuk melakukan mudharabah ataahijar

NB : Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan berdamarkisbah yang disepakati.

Sumber : Dokumen Bank BTN Syariah

4.1.7. Vis dan Mis

Visi :

Menjadi Strategic Business unit dalam BTN yang sdha terkemuka
dalam jasa keuangan syariah dan mengutamakan kdratst bersama.

Misi :

- Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan pdramalan
industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usahd kemengah

- Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasingembangan

produk, jasa dan jaringan strategi berbasis tekignoérkini



- Menyiapakan dan mengembangkan human capital yarkgdigas,

profesional dan memiliki integritas tinggi

- Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai demgasip

kehati-hatian dan good corporate governance untekimgkatkan
shareholder value

- Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungann
Sumber : Dokumen Bank BTN Syariah
4.1.8. Struktur Perusahaan

Struktur organisasi PT Bank Tabungan Negara (R&3ék. Kantor
Cabang Syariah Malang adalah berbentuk lini dar. $®alam bentuk ini
pimpinan memberikan wewenang kepada beberapa peyanaasing — masing
membawahi staf sendiri — sendiri sesuai denganrpekeya, dan setiap staf
yang diberi tugas bertanggung jawab kepada ataass®vara langsung.

Dengan struktur organisasi yang baik akan dicapardinasi yang baik
pula sekaligus akan memudahkan control intern bagk sesuai dengan tujuan
perusahaan yang telah direncanakan untuk mendagabagan lebih jelas
mengenai struktur PT Bank Tabungan Negara (Persrajiah Malang dapat

dilihat pada gambar berikut:



Gambar 4.1
STRUKTUR PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO),Tbk.

KANTOR CABANG SYARIAH MALANG

Branch Manajer

Syariah
Reteil Service Head Operational Head
| |
Teller Account Customer
Service Office Service
General Bank Transaction Accounting Customer Customer
Administration Processing & control Service Service

Sumber : Dokumen Bank Tabungan Negara KCSMalang

» Job Deskripsi
1. KepalaCabang
Adalah seorang pejabat pimpinan yang diberi tanggjawab untuk
memimpin kantor cabang, bertanggung jawab langskewgada direksi dan

mempunyai bawahan langsung yaitu kepala seksi €pal& kantor kas.



Tugas dan wewenang :

- Memimpin Kantor Cabang

- Melaksanakan pengawasan akan tugas-tugas yangkedibdepada
bawahan dan mengadakan evaluasi terhadap tugastargabut.

- Mengelola keuangan harta kekayaan bank dan selkagiatan
usaha kantor cabang.

- Mendayagunakan tenaga kerja dengan peralatan gemaggatan
kemauan serta kemampuan kerja dan pengetahuanhsgrtagan
kerja sama yang baik diantara pegawai untuk memndegsl yang
maksimal.

- Mengkoordinasikan pembuatan rencana kerja, anggaang dan
melakukan evaluasinya serta memenuhi target yaalg détentukan.

- Menjamin kualitas pelayanan nasabah dan kualitasbsu daya
manusia di cabang.

- Membina dan memberikan pengarahan kepada kepd&x $etvice,
Kepala Customer Service dan Kepala Loan Service.

- Menjamin kecepatan dan pelayanan tinggi dalam bidaoan
Service, Customer service, Teller Service dan Kakss.

- Menciptakan suasana kerja yang ramah, bersahapatt dipercaya,
disiplin dan dinamis demi pelayanan yang baik.

- Merencanakan, mengorganisasikan, mendelegasikameagontrol

semua aktifitas bidang retail demi tercapainya dfrdpidang



pelayanan retail yang efisien dan efektif sehinggawujud
pertumbuhan asset dan keuntungan yang tinggi.

Kepala Seks Retail

Bertanggung jawab atas penerapan prinsip nasabah
Bertanggung jawab atas perencanaan dan penetapsegisbisnis
diunit keraj yang menjadi tanggung jawabnya sekelaijakan bank.
Bertanggung jawab atas pelaksanaan sesuai batan&eg
Bertanggunng jawab atas hasil paket analisa pemy
Bertanggung jawab atas pengelolaan resiko yangadia unit kerja
yang dibawabhi

Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi sellergice dikantor
cabang dengan baik

Bertanggung jawab atas perbuatan target dana, pgadn, dan
peningkatan penggunaan fitur produk

Kepala Seksi Operasional

Bertanggung jawab atas penerapan prinsip mengasabah
Bertanggung jawab atas perencanaan dan penetapsegisbisnis
diunit kerja yang menjadi tanggung jawabnya sekelaijakan bank
Bertanggung jawab atas pelaksanaan sesuai batasn&egan
Bertanggung jawab atas pengelolaan resiko yangada unit kerja

yang dibawabhi



Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi Trarmad®rocessing,
Accounting Control, financing Administration, dare®@ral Branch
Administration

Teller Sevice

Memastikan efektivitas dan efesiensi proses damsaiesi di teller
service

Memastikan persetujuan transaksi sesuai batas veegega
Memastikan bahwa semua teller melakukan transa&kejah benar
Memastikan bahwa pelayanan teller dapat memuasksabah
Memastikan bahwa jumlah kas selalu memadai untu&sogmal dan
sesuai dengan ketentuan yang ada.

Customer Sevice

Melakukan pemasaran produk dana, pembiayaan dan jas
Memberikan informasi kepada nasabah

Memberikan pelayanan pembukuan / penutupan rekening
Melakukan pengolahan dana statis nasabah dan CIF
Melakukan administrasi kartu ATM

Melayani klaim nasabah

Financing Service atau Account Office

Melayani permohonan pembiayaan

Melakukan analisa pembiayaan

Melayani pelunasan pembiayaan

Melayani klaim nasabah pembiayaan



Transaction Processing

Menindak lanjuti transaksi

Melakukan entri data, Kliring

Melakukan proses khusus (pajak, ATM, cek)
Pemeliharaan Hardware dan Software

Financing Administration

Melakukan administrasi pembiayaan

Melakukan dokumentasi pembiayaan

Memberikan dukungan administrasi terhadap finansergice
General Branch Administration

Melakukan manajemen kepegawian

Melakukan pengolahan anggaran/ Kartu Pengawas Aaigga
Melakukan aktiva tetap cabang

Menyediakan logistic

Melakukan manajemen surat/ arsip/ surat menyurat

Melakukan protokoler dan kesekretariatan

. Accounting dan control

Melakukan internal control cabang
Melakukan rekonsiliasi SL - GL
Mengelola bukti-bukti transaksi
Melakukan penyediaan suspense

Menyiapkan laporan untuk pihak eknernal/ intern



- Sebagai koorninator RKAP (Rencana Kinerja dan Argga
Perusahaan)
- Sebagai coordinator dalam pemeriksaan auditor reisteern
11. Colleting dan work out
- Melakukan pembinaan dan penagihan dari semua debaik
melalui kunjungan ke lokasi maupun tidak, agar webdapat
memenuhi kewajibanya
- Menekan kredit yang bermasalah menjadi sekecil kiang
- Memastikan pembayaran kembali dari semua kredij y@nmasalah
- Mengelola semua debitur yang pasif, rumah kosondelang
- Melakukan penyelamatan kredit dan menurunkan kre@ing
bermasalah
- Memastikan bahwa semua langkah yang ditempuh cabgargah
adalah bebas dari permasalahan hukum yang merulggdn
4.1.9. Waktu Kerja
Untuk meningkatkan efisiensi dan efekivitas sumieeya alam yang ada
di BTN.KCS Malang, maka perlu adanya peraturan reeagabsensi karyawan
yang dilakukan sebanyak 2x yaitu saat karyawanndatan pulang. Pencatatan

daftar absensi dilakukan dengan menggunakan mesenai (MARUZEN).



Adapun jadwal jam kerja karyawan PT.BTN KCS Malang.

Tabel 4.1

SeninKamis 07.00-12.00
12.00-13.00 (Istirahat
13.00-16.30

Jum’at 07.00-12.00
11.30-13.00 (Istirahat
13.00-16.30

4.2. Hasl Pendlitian
4.2.1. Diskripsi Responden

Seperti yang diutarakan pada bab sebelumnya, babsponden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 52 karyawan yandirtedari karyawan tetap
bagian dalam dan luar pada PT. Bank Tabungan NéBaraero), Tbk. Kantor
Cabang Syariah Malang. Dengan jumlah karyawan latspenulis mencoba
untuk membuat analisis mengenai pengaruh variabelpknsasi langsung dan
kompensasi tidak langsung terhadap kinerja kargawang ada dalam
perusahaan.

a) Diskripsi JenisKelamin

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai PankBTabungan
Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang Syariah Mal@agi hasil penyebaran
angket, di peroleh jumlah sampel 52 responden. @eambumum penelitian ini

meliputi karakteristik jenis kelamin, usia, masag&ependidikan.



Tabel 4.2

Diskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Responden Prosentase
Laki — laki 34 65%
Perempuan 18 35%

Jumlah 52 100%

Sumber : Data diolah (Lampiran 3), 2012
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 34 respondenhaldddalaki (65%),
dan 18 responden adalah perempuan (35%).
b) Diskrips Usia
Gambaran mengenai tingkat usia responden padavkany&®T. Bank
Tabungan Negara (Persero),Tbk. Kantor Cabang @&parMalang, terbagi
menjadi empat kelompok dan jumlah responden paddga masing kelompok

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Usa Responden Prosentase

20 - 30 Tahun 38 73%
30 - 40 Tahun 10 19%
40 - 50 Tahun 4 8%
50 - 60 Tahun 0 0%

Jumlah 52 100%

Sumber : Data diolah (Lampiran 3), 2012

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa usia respo®@en 60 tahun sebesar
0 responden (0%). Selain itu tabel tersebut metaju bahwa untuk responden
yang berusia 40-50 tahun sebanyak 4 responden 8@ty 30 - 40 tahun
sebanyak 10 responden (19%), sedangkan umur 2@&30n tsebanyak 38
responden (73%) dan merupakan usia yang mendonkaagawan PT. Bank

Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang’8iavialang.



c) Distribus Berdasarkan MasaKerja
Gambaran responden berdasarkan lama kerja pada&apean dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, untuk masinghasing kelompok dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Diskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja
MasaKerja Responden Prosentase
<1 Tahun 30 58%
1 Tahun — 5Tahun 17 32%
>5Tahun 5 10%
Jumlah 52 100%

Sumber : Data diolah (Lampiran 3), 2012

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa masa kerjgyaw@an PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang 'S8gaMalang. Masa kerja
kurang dari 1 tahun 30 responden (58%), masa Kefatahun 17 responden
(32%), masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak foreden (10%).

d) Diskripsi Pendidikan

Untuk mengetahui tingkat pendidikan terakhir yangmilki oleh
responden yaitu para karyawan PT. Bank Tabunganardde{Persero), Tbk.
Kantor Cabang Syari'ah Malang, pada masing — masnggat pendidikan dapat

dilihat pada tabel 4.5 berikut :



Tabel 4.5

Diskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Responden Prosentase
Pendidikan
S3 2 4%
S2 6 12%
S1 27 52%
Diploma 7 13%
SLTA 10 19%
Jumlah 52 100%

Sumber : Data diolah (Lampiran 3), 2012

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa 10 respond9%)
berpendidikan lulus SLTA, 7 responden (13%) berpbkan Diploma, 27
responden berpendidikan lulus S1 (52%), 6 respormEpendidikan lulus S2
(12%). Dan 2 responden berpendidikan lulus S3 (4%).

4.2.2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikaariabel-variabel

penelitian melalui interprestasi distribusi freksefawaban responden secara

keseluruhan, maupun dalam angka presentase terhidelapitem variabel

penelitian.




a. Variabel Kompensas Langsung (X1)

Tabel 4.6

Distribusi responden atasjawaban variabel kompensas langsung

Jawaban Responden

Item | 1(STS) 2(T9) 3(KS) 4(S) 5(SS)

S| % | > | % | S| % | S % | | %
X11| 0 0| 2 | 38| 7| 135 30 577 13 26
X12| 1 | 19| 3| 58| 6| 11,5 31 596 11 21,2
X13| 0 O | 3| 58| 4| 77| 34 654 11 212
X14| 0 0 | 2 | 38| 4| 77| 32| 615 14 269
X15| 0 o | 1| 19| 6| 115 30| 57,7 15 288

Sumber : Data diolah (Lampiran 4), 2012

Dari tabel 4.6 menyajikan bahwa apakah item yangyaiakan gaji yang
diterima sudah sesuai dengan yang diharapkan (XMithana responden
menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 13 respq@8&60), menjawab setuju
30 responden (57,7%), 7 responden (13,5%) menj&kwedng setuju, menjawab
tidak setuju 2 responden (3,8%), dan menjawab s$dmgk setuju O responden
(0%). Dengan 43 responden atau 82,7% menjawab tsa@iggu dan setuju. Data
ini menunjukkan bahwa gaji yang diberikan pada &amn telah sesuai yang
diharapkan oleh pegawai PT. Bank Tabungan Negaess€Rb),Tbk. Kantor
Cabang Syari’ah Malang.

Tetapi dari sini dapat diketahui bahwa masih teatld@berapa pegawai
yang merasa bahwa gaji/lupah yang diberikan oleluspbaan belum sesuai
dengan kinerja mereka selama ini.

Pada item (X1.2) yaitu tentang kesesuaian gaji/ugahgan tingkat

pendidikan diketahui sebanyak 11 responden (212%jawab sangat setuju,



sebanyak 31 responden (59,6%) menjawab setujspemden (11,5%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 3 responden (5,8%) menjaidaik setuju dan 1
responden (1,9%) menjawab sangat tidak setuju. &emt responden atau
80,8% menjawab sangat setuju dan setuju. Padainiemmenunjukan bahwa gaji
yang diberikan perusahaan sudah sesuai denganatinggndidikan yang
diharapkan oleh pegawai PT. Bank Tabungan Negaess€R),Tbk. Kantor
Cabang Syari’ah Malang.

Tetapi dari sini dapat diketahui bahwa masih teatldqeberapa pegawai
yang merasa bahwa gaji/upah yang diberikan oleluspbaan belum sesuai
dengan tingkat pendidikan mereka hal ini dapat rekalgkan kinerja pegawai
tersebut berkurang.

Pada item (X1.3) yaitu tentang kesesuaian gaji/\getgan komitmen di
perusahaan, diketahui sebanyak 11 responden (2h&¥jawab sangat setuju,
sebanyak 34 responden (65,4%) menjawab setujispbmeen (7,7%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 3 responden (5,8%) menjatdaik setuju dan O
responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. DeA§aresponden atau 86,6%
menjawab sangat setuju dan setuju. Pada item inumekan bahwa gaji yang
diberikan perusahaan sudah sesuai dengan komitnegawai PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang &yaMalang.

Pada item (X1.4) yaitu tentang bonus yang ditersmdah sesuai dengan
yang diharapkan, diketahui sebanyak 14 respondé®%® menjawab sangat
setuju, sebanyak 32 responden (61,5%) menjawaljuseturesponden (7,7%)

menjawab kurang setuju, sebanyak 2 responden (3r&r)awab tidak setuju dan



0 responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. &ertH responden atau
88,4% menjawab sangat setuju dan setuju. Pada itemnenunjukan bahwa
bonus yang diberikan perusahaan sudah sesuai deaggran pegawai PT. Bank
Tabungan Negara (Persero),Tbk. Kantor Cabang @yaMalang. Tetapi masih
ada pegawai yang merasa bonusnya masih belunai yesig diharapkan.

Pada item (X1.5) yaitu tentang kesesuaian bonugaekomitmen di
perusahaan, diketahui sebanyak 15 responden (281&¥jawab sangat setuju,
sebanyak 30 responden (57,7%) menjawab setujspéomeen (11,5%) menjawab
kurang setuju, sebanyak 1 responden (1,9%) menjataai setuju dan O
responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. DeA§aresponden atau 86,5%
menjawab sangat setuju dan setuju. Pada item inunmpekan bahwa bonus yang
diberikan perusahaan sudah sesuai dengan komitnegawai PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang &yaMalang.

b. Variabel Kompensas Tidak Langsung (X2)

Tabel 4.7

Distribusi responden atasjawaban variabel kompensas langsung

Jawaban Responden
ltem 1(STS) 2(TS 3(KS) 4(S) 5(SS)
5 % | ST % [ ST% | X% | > [ %

X2.1 0 0 1 19 5 9,6 37| 71,2 9 1743
X2.2 0 0 1 19 1 19 37) 71,2 13 25
X2.3 0 0 1 1,9 1 1,9, 33| 635 17 327
X2.4 0 0 0 0 1 19 25| 48,1 26 5(
X25 0 0 1 1,9 3 58/ 29| 558 19 365

Sumber : Data diolah (Lampiran 4), 2012



Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa item (X3dng menyatakan
tunjangan hari tua yang diberikan perusahaan sws#shai yang diharapkan.
Diketahui sebanyak 9 responden (17,3%) menjawabasasetuju, sebanyak 37
responden (71,2%) menjawab setuju, 5 responder®of9/@enjawab kurang
setuju, sebanyak 1 responden (1,9%) menjawab sefalu dan 0 responden (0%)
menjawab sangat tidak setuju. Dengan 46 resportdar88,5% menjawab sangat
setuju dan setuju. Pada item ini menunjukan bahwgamgan hari tua yang
diberikan perusahaan sudah sesuai dengan yancapkiaar pegawai PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang &yaMalang.

Pada item (X2.2) yaitu jaminan asuransi kesehatanjidva bagi pegawai
diketahui sebanyak 13 responden (25%) menjawabasa®juju, sebanyak 37
responden (71,2%) menjawab setuju, 1 reponden {In®8ajawab kurang setuju,
sebanyak 1 responden (1,9%) menjawab tidak seanjusdbanyak O responden
(0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan 50 respoatau 96,2% menjawab
sangat setuju dan setuju. Pada item ini menunjld@mnva jaminan asuransi
kesehatan dan jiwa yang diberikan perusahaan tekguai dengan yang
diharapkan pegawai PT. Bank Tabungan Negara (P¢/Ebk. Kantor Cabang
Syari'ah Malang.

Pada item (X2.3) yaitu kebijakan libur pada hagiaraiketahui sebanyak
17 responden (32,7%) menjawab sangat setuju, seba&88/responden (63,5%)
menjawab setuju, 1 reponden (1,9%) menjawab kursetgju, sebanyak 1
responden (1,9%) menjawab tidak setuju dan sebaryalesponden (0%)

menjawab sangat tidak setuju. Dengan 50 resportdarfé,2% menjawab sangat



setuju dan setuju. Pada item ini menunjukan baheaigahaan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang @yaiMalang memberikan
kebijakan libur hari raya sesuai kebijakan pemahint

Pada item (X2.4) yaitu kebijakan cuti hamil bagigge&ai perempuan
diketahui sebanyak 26 responden (50%) menjawabasas®gjuju, sebanyak 25
responden (48,1%) menjawab setuju, 1 reponden {In®8ajawab kurang setuju,
sebanyak O responden (0%) menjawab tidak setujusébdanyak O responden
(0%) menjawab sangat tidak setuju. Dengan 51 respoatau 98,1% menjawab
sangat setuju dan setuju. Pada item ini menunjbkdmva perusahaan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang @yaiMalang memberikan
kebijakan cuti hamil bagi pegawai perempuan.

Pada item (X2.5) yaitu fasilitas-fasilitas sepgptikaian dinas, sarana
transportasi dan kenyamanan kerja diketahui selBadfaresponden (36,5%)
menjawab sangat setuju, sebanyak 29 responden¥{bT&njawab setuju, 3
reponden (5,8%) menjawab kurang setuju, sebanyakesponden (1,9%)
menjawab tidak setuju dan sebanyak O responden (@éfjawab sangat tidak
setuju. Dengan 48 responden atau 92,3% menjawgatsseiuju dan setuju. Pada
item ini menunjukan bahwa perusahaan PT. Bank Tgdoun Negara
(Persero),Tbk. Kantor Cabang Syari'ah Malang meikaer fasilitas-fasilitas

seperti pakaian dinas, sarana transportasi darake&aryan ruang kerja.



c. Variabd Kinerja(Y)

Tabel 4.8

Distribusi responden atasjawaban variabel kompensas langsung

Jawaban Responden

Item | 1(STS) 2(T9 3(K9) 4(S) 5(S9)

S % | > | % | > | % | > % | 3> | %
YI1| © 0| o| o| 2| 38 33 63%5 14 327
Yi2| © 0| 0| o] 0| O 36| 692 16 30,8
Y13| © 0| o| o] 3| 58 32 615 14 327
Y14 | O 0| o| o 4| 7,7 33 635 15 288
Y15| O 0| o| o| o] o 31| 596 21 40/
Y16 | O 0| o| o 15| 28 19/ 365 18 346
YL7| © 0| o| o| o] o 26| 50 26 s5d

Sumber : Data diolah (Lampiran 4), 2012

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, item (Y1.1) datapgttevaktu dan tidak
pernah meninggalkan pekerjaan tanpa suatu alasag Yersifat penting,
diketahui menjawab sangat setuju sebanyak 17 rdepo(832,7%) dan setuju
dengan 33 responden (63,5%), 2 responden (3,8%)aman kurang setuju,
sedangkan tidak setuju O responden (0%), dan sdghtsetuju O reponden (0%)
hal ini dapat diasumsikan bahwa sebagian besaawary sangat setuju dan setuju
bahwa datang tepat waktu dan tidak pernah menikggalekerjaan tanpa suatu
alasan yang bersifat penting mencerminkan tinggthylin kerja pegawai.

Tanggapan responden mengenai ketepatan waktu dakmyelesaikan
pekerjaan dengan baik (Y1.2), 16 (30,8%) respomdenjawab sangat setuju, 36
(69,2%) responden menjawab setuju, tidak ada refgmogang menjawab sangat

tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju, hamenandakan pegawai mampu



bekerja dengan baik dan tepat waktu yang telamtditan dan berpengaruh
positif terhadap kinerja.

Tanggapan responden mengenai ketelitian dalam etesaikan pekerjaan
(Y1.3), 17 (32,7%) responden menjawab sangat seB3u(61,5%) responden
menjawab setuju, 3 (5,8%) responden menjawab kumsetgju. Tidak ada
responden yang menjawab tidak setuju maupun samdmi setuju, hal ini
menunjukkan bahwa karyawan sudah teliti denganrekemereka serta mampu
mengerjakannya dengan baik.

Tanggapan responden mengenai kemampuan kerja or@n&apai target
(Y1.4), 15 (28,8%) responden menjawab sangat seBiju(63,5%) responden
menjawab setuju yang menandakan karyawan mampujdekduk target yang
telah ditentukan, hal ini berpengaruh positif teidga kinerja. Sedangkan masih
ada 4 (7,7%) responden yang menjawab kurang setajuni berarti masih ada
karyawan yang belum bisa bekerja untuk mencapgetarang telah ditentukan.
Untuk itu pimpinan harus memberikantraining/pelatihnan agar kedepannya
seluruh karyawan dapat bekerja untuk mencapai ttargeg telah ditentukan
karena hal tersebut bisa berdampak negatif terhpelapapaian kinerja.

Tanggapan responden mengenai kerja sama denganasesiean (Y1.5),
21 (40,4%) responden menjawab sangat setuju, 36%g§Xesponden menjawab
setuju, tidak ada responden yang menjawab sartgdt sietuju, tidak setuju dan
kurang setuju, hal ini menandakan pegawai mamperfzekama dengan rekan-

rekan di perusahaan, hal ini berpengaruh positiigap kinerja.



Sedangkan tanggapan responden mengenai pimpinagasetmotivator
(Y1.6), 18 (34,6%) responden menjawab sangat sefigu(36,5%) responden
menjawab setuju, hal ini menandakan bahwa sebdwmgaar karyawan sangat
termotivasi terhadap pendekatan yang diberikan ipiamp sehingga mereka
mendapat semangat bekerja dan dapat menyelesaéarjgan dengan baik
sesuai tujuan perusahaan. Akan tetapi masih a@2818%) responden menjawab
kurang setuju yang menandakan bahwa masih ada pegsau responden yang
belum mendapatkan motivasi dari pimpinan. Hal enpengaruh negatif terhadap
pencapaian kinerja, ini menjadi tugas pimpinan kinttmemberikan
training/pelatihan tentang bagaimana cara membangkitkaarsgah bekerja agar
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik seguain tperusahaan.

Tanggapan responden mengenai tanggung jawab akasjgaen yang
sudah diberikan (Y1.7), 26 (50%) responden menjasaigat setuju, 26 (50%)
responden menjawab setuju, tidak ada responden iymmjawab sangat tidak
setuju, tidak setuju dan kurang setuju, hal ini amelakan pegawai bertanggung
jawab atas tugas yang sudah diberikan, hal ini dmg@ruh positif terhadap
Kinerja.

4.2.3. AnalissData
4.2.3.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrument Pendlitian

Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuasidaer yaitu valid
dan reliabel. Status kuesioner dikatakan valid jitean-item pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan yang akan diukur olehsiGoer tersebut.

Sedangkan kuesioner tersebut reliabel apabila jamwatesponden terhadap



variabel-variabel tersebut konsisten dari waktuwektu atau jawaban yang di
berikan responden yang satu dengan yang lain akama.sJika item-item
kuesioner tersebut bisa di jadikan prediktor vaiapang di teliti ltem-item
tersebut jika mempunyai nilai r hitung > r tabeltyaapabila validitas tersebut
mencapai > 0.30 (Sugiono Dan Wibow2001:233) maka item-item tersebut
dikatakan valid. Sedangkan apabilmempunyai variabel-variabel tersebut
mempunyai cronbach’s alpa diatas 60% (0.60) makiahel tersebut di katakan
reliabel.

Berikut ini akan disajikan hasil uji validitas ddmasil uji reliabilitas
instrumen masing-masing variabel bebas dan vartelbikat. Variabel bebas yang
terdiri dari Kompemsasi Langsung (X1), Kompensadak Langsung (X2). Dan
untuk variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Pegawantuk perhitungan validitas dan
reliabilitas instrumen item masing-masing varigtedia penelitian yang dilakukan
menggunakan program SPSS 18 for Windows

Kriteria dari uji alpha menurut Suharsimi Arikur{tt®98) adalah :

0,00-0,20 = sangat kurang
0,21-0,40 = kurang reliabel
0,41-0,60 = cukup reliabel
0,61-0,80 = reliabel

0,81-1,00 = sangat reliabel



Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument gditian sebagai berikut:
Tabd 4.9

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item | Koefisien Prob | KeterangamKoefisien| Keterangan
korelasi Alpha
X1 X1.1 0,870 0,000 Valid 0,907 Reliabe

X1.2 0,852 0,000 Valid
X1.3 0,861 0,000 Valid
X1.4 0,871 0,000 Valid
X1.5 0,828 0,000 Valid

X2 X2.1 0,699 0,000 Valid 0,850 Reliabe
X2.2 0,857 0,000 Valid
X2.3 0,861 0,000 Valid
X2.4 0,768 0,000 Valid
X2.5 0,780 0,000 Valid

Y Y1.1 0,624 0,000 Valid 0,753 Reliabe
Y1.2 0,585 0,000 Valid
Y1.3 0,635 0,000 Valid
Y1l.4 0,668 0,000 Valid
Y1.5 0,657 0,000 Valid
Y1.6 0,662 0,000 Valid
Y1.7 0,672 0,000 Valid

Sumber : Data diolah (Lampiran 5 dan 6), 2012
4.2.4. Hasl Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yaagus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasisnargileast square (OLS).
(http:jonikriswanto.blogspot.com)

Macam-macam uji asumsi klasik:

1. Uji Multikolinearitas
2. Uji Heterokedastisitas
3. Uji Auto korelasi

4. Uji Normalitas



Akan tetapi yang yang saya gunakan dalam pene8kepsi ini dalam uji
asumsi klasik adalah uji multikolinearitas, uji éretskedastisitas, uji autokorelasi,
dan uji normalitas.
4.2.4.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian ekonometrigang digunakan
untuk menguji suatu model apakah terjadi hubungargysempurna atau hampir
sempurna antara variabel bebas, sehingga sulitkumemisahkan pengaruh
antara variabel-variabel itu secara individu tedpadariabel terikat. Pengujian ini
untuk mengetahui apakah antara variabel bebas daasamaan regresi tersebut
tidak saling berkolerasi (Sumarsono, 2004:224).

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearidapat dideteksi
dari besarnya nilai VIF (Variance Inflation Factdgjla nilai VIF lebih kecil dari
5 maka tidak terjadi non multikolinearitas. Darstanalisis diperoleh nilai VIF

masing-masing variabel bebas seperti yang tercapauta tabel berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas
Variabel bebas VIF Tolerance Keterangan
Kompensasi langsung 1.652 0,605 Non Multikolin@arit
Kompensasi tidak langsung | 1.652 0,605 Non Multikolinearitas

Sumber : Data diolah (Lampiran 7), 2012

Dari tabel 4.10 dapat diketahui variabel bebas rdajgenelitian ini
memiliki Variance Inflation Factor (VIF) lebih kéalari 10 dan angka tolerance
mendekati 1, sehingga dapat dikatakan tidak tetdgpgla multikolinearitas

antara variabel bebas dalam penelitian ini.



4.2.4.2.Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian ekonokaetyiang digunakan
untuk menguji suatu model apakah antara variabbhdealan variabel terikat
saling mempengaruhi. Uji heteroskedastisitas diganauntuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual sapekgamatan yang lain.

Untuk mengetahui dilakukan uji Rank Spearman yaiengkorelasikan
antara absolute residual hasil regresi dengan serauabel bebas. Apabila
probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0.0%ka persamaan regresi tersebut
mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknyatibamr heteroskedastisitas
atau homoskedastisitas.(Santoso, 2002:208)

Tabe 4.11

Uji Asumsi Heter oskedastisitas

Variabel bebas Sig Keterangan
Kompensasi langsung 0,609 Homoskedastisitas
Kompensasi tidak langsung 0,765 Homoskedastisitas

Sumber : Data diolah (Lampiran 7), 2012

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa signifikahasil korelasi lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahve® paodel regresi yang
digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.4.3.Uji Autokorelasi

Tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah modgtesi linier

berganda ada korelasi antara kesalahan pengangda periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). JikadieKarelasi, maka terjadi
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah beatas autokorelasi (Ghozali

2005dalamSani dan Masyhuri 2010:255).



Menurut Singgih (2002)dalam Sani dan Masyhuri (2010:255), untuk
mendeteksi ada tidaknyautokorelasi melalui metode tabéurbin-Watsonyang
dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana segsamam dapat diambil
patokan, yaitu:

a. Jika angka D-W di bawah -2, beraatitokorelasipositif.
b. Jika angka D-W di atas +2, beratitokorelasinegatif.
c. Jika angka D-W di antara -2 sampai dengan +2, tiéicdak adaautokorelasi

Model regresi yang baik adalah regresi yang terbetsi autokorelasi.
Nilai dari D-W (Durbin-Watson dalam penelitian ini sebesar 1,857. Dalam hal ini
berarti tidak ada autokorelasi.
4.2.4.4.Uji Nor malitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk meogk apakah data
penelitian kita berasal dari populasi yang sebamannormal. Uji ini perlu
dilakukan karena semua perhitungan statistik pardmenemiliki asumsi
normalitas sebaran. Formula/rumus yang digunak&rkunelakukan suatu uji (t-
test misalnya) dibuat dengan mengasumsikan bahwea ydeg akan dianalisis
berasal dari populasi yang sebarannya normal. Bisdak bahwa data yang
normal memiliki kekhasan seperti mean, median daadusnya memiliki nilai
yang sama. Selain itu juga data normal memilikitblerkurva yang sama, bell
curve. Untuk menguji normalitas adalah dengan mengkan uji kolmogorov-
Smirnov, jika signifikansi dari hasil uji kolmogoro Smirnov > 0.05 maka

terdistribusi normal dan sebaliknya terdistribigak normal.



Tabel 4.12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.17932956

Most Extreme Differences Absolute .120
Positive .120

Negative -.062-

Kolmogorov-Smirnov Z .869
Asymp. Sig. (2-tailed) .438

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah (Lampiran 7), 2012

Dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakarkolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi selbe8a869 > 0,05 maka
asumsi normalitas tersebut terpenuhi.
4.25. AnalissRegres Linear Berganda

Dalam pengolahan data dengan menggunakan regmesir Iberganda,
dilakukan beberapa tahapan untuk mencari hubung&maavariabel independen
dan variabel dependen, melalui hubungan kompetaagung (X1), kompensasi
tidak langsung (X2), terhadap kinerja pegawai (¥Wada penelitian ini
menggunakan pengujian yang dilakukan dengan ting&percayaan 95% atau
tingkat signifikan 5%d = 0,05). Berdasarkan hasil analisis regresi libhenganda

yang dihitung dengan menggunakan SPSS fi8.&vindows dapat disusun tabel

sebagai berikut:



Tabel 4.13

Rekapitulasi Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B Beta T Sigt Keterangan
(Koefisien
Regresi)
Constanta 18,105 - 6,345 0,000 Signifikan
X1 0,022 0,027 0,174 0,863 Tidak signifiki
X2 0,541 0,498 3,165 0,003 Signifikan
t tabel = 2,678
R = 0,516
R Square = 0,266
Adjust R Square = 0,236
F hitung = 8,871
SigF = 0,001
F tabel = 3,20
N = 52

Sumber : Data diolah (Lampiran 8), 2012

Dari hasil perhitungan regresi dapat dilihat bamdai R Squaresebesar

0,266 atau 2,66%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuenjelaskan variabel

bebas (kompensasi langsung)dan kompensasi tidak langsung))Xterhadap

kinerja pegawai (Y)

sebesar 2,66%. Sedangkan yasasebesar 97,34%

dijelaskan oleh variabel lain diluar dua variabelbéis tersebut yang tidak

dimasukkan dalam model.

4.2.6. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan di uji ada dua dengan menggumakalisi regresi

linier berganda. Tujuannya untuk menguji dan mealfgét tentang pengaruh

kompensasi langsung {Xdan kompensasi tidak langsung,\Xerhadap kinerja

karyawan (Y).

Untuk menunjukkan apakah semua valiabebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh sigmiikeecara bersama-sama

(simultan)

terhadap variabel

terikat digunakan Uji sedangkan untuk



menunjukkan apakah variabel bebas individu mempupgagaruh signifikan
terhadap variabel terikat serta untuk membuktikamabel manakah yang paling
dominan maka digunakan uji t dan koeffisien Betagydelah distandarisasi.

Berdasarkan hasil penelitian SPSS ver 18,0 malaalgh hasil sebagai berikut:

1. Uji F (Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh nyata antara varialdlelddengan variabel
terikat digunakan uji F. Dalam uji F tersebut digam hipotesis k. =0 H, : f #
0 artinya berdasarkan data yang tersedia, akaku@id@ pengujian terhadap
(koefisien regresi populasi), apakah sama dengryartg mengandung unsur
kesamaan, berarti tidak mempunyai pengaruh skgmfterhadap variabel terikat,
atau tidak sama dengan nol, yang berarti mempupgaigaruh signifikan.
Analisis diatas mempunyai 3 variabel yaitu ¥, dlan X% jadi akan didapat nilai
k = 3 dan n sebesar 52. Sehingga akan didapaatdesnbilang sebesar k-1 =3
— 1 = 2, untuk derajat penyebut akan diperoleh fila k) 52 — 3 = 49 dengan
taraf nyata 5%. Maka akan ditemukan nilai F takleighn derajat pembilang 2

dan derajat penyebut 49 adalah sebesar 3,20.

Gambar 4.2

Uji F
Ha diterima Ho diterima Ha diterima
Fhitung =
8,871

3,20 Skala F



Apabila Fiung< FRaber maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini berarti tidak
terdapat pengaruh simultan oleh variabel X dan Mun§ > Faver Mmaka Ha
diterima dan Ho ditolak, ini berarti terdapat pemdpasimultan oleh variabel X
dan Y. dari gambar 4.2 diatas dapat dilihat balfwaung > FRaver Yaitu 8,871 >
3,20 untuk skala 5% dan beraftiZ O dan berarti variabel bebas mempunyai
pengaruh signifikan dan simultan terhadap varidbgkat yakni (kompensasi
langsung dan kompensasi tidak langsung) secaraarbarsama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Ujit (Parsial)

Uji t berfungsi untuk mengetahui pengaruh varidibehas secara parsial
terhadap variabel terikat. Pada tingkat signifikans 5% dengan derajat bebas k
—1dan df =n -k adalah 5Q.4.F 2,678. Hipotesis yang digunakan adalah H
S =0 H :p#0 artinya berdasarkan data yang tersedia, akakultian pengujian
terhadap p (koefisien regresi populasi), apakah sama dengah yamg
mengandung unsur kesamaan, berarti tidak mempyps@agaruh signifikan
terhadap variabel terikat, atau tidak sama dendayamg berarti mempunyai
pengaruh signifikan.

Gambar 4.3
Uji t

Ho diterima

Ha diterima Ha diterima




Bila nilai uji t (t hitung) berada di daerah yangasir, maka Ho akan
ditolak, dan apabila nilai uji t di antara -2,6781d2,678 maka Ho akan diterima.
Dari uji t di atas dapat dilihat bahwa untuk vaell; nilai t hiwung < t tabel(0,174 <
2,678) dan nilai signifikansinya menunjukkan balwa a (0,05%) yakni (0,863
> 0,05) sehingga dinyatakan variabel (Kompensasi langsung) tidak mempunyai

pengaruh yang signifikaerhadap variabel terikat (kinerja pegawai).

Sedangkan untuk Xkeberadaan fitung > 1t tavel (3,165 > 2,678) dan nilai
signifikansinya menunjukkan p « (0,05%) yakni sebesar (0,003 < 0,05)
sehingga variabel independen, Xkompensasi tidak langsung) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (kmpegawai).

Dan dari tabel 4.13 hasil analisis regresi di atlepat diketahui juga
manakah variabel bebas (kompensasi langsung dak lathgsung) yang paling
dominan berpengaruh terhadap variabel terikat (jaheUntuk menguji variabel
dominan, terlebih dahulu diketahui kontribusi mgsmasing variabel bebas yang
diuji terhadap variabel terikat. Kontribusi masimgsing variabel diketahui dari
koefisien determinasi regresi sederhana terhadapbeh terikat atau diketahui
dari kuadrat korelasi sederhana variabel bebadetd&at. Dari hasil perhitungan
regresi tersebut diketahui bahwa variabel yangngaliominan pengaruhnya
adalah variabel X(kompensasi tidak langsung), hal ini ditunjukkarri dalai

koeffisien Beta sebesar 0,498.



4.2.7. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.7.1.Pengaruh Kompensas Langsung dan Tidak Langsung Terhadap

Kinerja Pegawai Secara Simultan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menukprk bahwa secara
simultan variabel kompensasi langsung;)(Xlan variabel kompensasi tidak
langsung (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai K¥) ini dapat
dilihat dari nilai Fiung > FRabel (2.49) ; (0,05 Yaitu 8,871 > 3, 20. Maka diketahui
bahwa nilai Fiung > Rabeidengan signifikansi pada tingkat 0,000 pada teaf{m
< 0,05), hasil tersebut membuktikan bahwa variddedlas (kompensasi langsung
dan tidak langsung) secara bersama-sama berpengjgnifikan terhadap kinerja
pegawai. Jadi semakin baik kedua kompensasi laggswupun tidak langsung

maka akan semakin tinggi kinerjanya.

Dari seluruh variabel yang digunakan dalam pea@litiini yaitu,
kompensasi langsung (X1) dan kompensasi tidak lagggX;) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawd). (Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi pemberian kompsingang diberikan
perusahaan maka semakin tingi pula kinerja peggada perusahaan tersebut.
Dapat dibuktikan pula oleh pernyataan yang diberikkeh responden mengarah
pada peryataan setuju atas kompensasi yang dibekiq@ada mereka sehingga
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Jika ditinjau dari segi kebijakan kompensasi yaglgh diterapkan oleh

perusahaan tampaknya sudah sangat baik sehinggggelpegawai merasa puas



sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaamen&k mereka merasa
kompensasi yang mereka terima telah sesuai dempgayaag mereka harapkan.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya,gydilakukan oleh
Dodik Hendrianto (2000) dengan judul pengaruh kamspsi terhadap kinerja
karyawan pada Sarinah Malang bahwa secara simidiamparsial antara variabel
X1 dan X% berpengaruh terhadap Y dengan nilgiufg> dari Raner Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Haryono (2009) dengdnljpengaruh karakteristik
pekerjaan dan kompensasi terhadap kinerja peg&tadi(pada Pegawai Badan
Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan atetrutkabupaten Batang)
juga menunjukkan bahwa secara positif dan signmfikeahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan Rifahgy> dari Raer Akan
tetapi secara parsial penelitian ini dengan peaeliyang dilakukan oleh Dodik
Hendriyanto (2000) dan Haryono (2009) tidaklah nmgmkkan hasil yang sama.
Pada penelitian ini secara parsial kompensasi Uenggstidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai dan kompensasi tidak lamggderpengaruh terhadap
kinerja pegawai, hal ini bisa dilihat dari nilainabel kompensasi langsung nilai
thiung < taver Penelitian yang dilakukan oleh Dodik HendrianB9J0) secara
parsial kompensasi langsung dan kompensasi tidalgslemg sama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja &agn.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan olehawdn(2009:27)
bahwa kompensasi memberikan kontribusi kepada keman masyarakat.
Upah merupakan tolak ukur kinerja karyawan. Updieukan setelah karyawan

menghasilkan kinerja tertentu. Penelitian menurmklbahwa para karyawan/



pegawai puas dengan system evaluasi kinerja jikabdingkan secara langsung
dengan kompensasi atau imbalan. Kompensasi dapag¢rtek kenaikan upah,
kenaikan pangkat, atau penghargaan lainnya.

Pemberian kompensasi pada karyawan merupakan kewajbagi
perusahaan setelah mereka selesai melaksanakansnyaga Karyawan
memberikan upah sesuai apa yang telah mereka &argdbagaimana tercermin

dalam Surat (Anjm: 39):

£ 2T L Bt =
OP3 Gl s NG (2
Artinya: "Dan bahwasanya seorang manusia tiada merafeh selain apa yang
telah diusahakannya

Hadis dibawah ini juga menjelaskan betapa penyiagompensasi yang
diberikan kepada pekerja.
KGR L0805 5% & o ohel 047 Aa Wl 475 falad U 4536
403 adatd 5 s (3516 1l DAl 045 40
Artinya:“Tiga orang yang akan aku musuhi kelak dihkiamat 1. Orang yang
menerima tugas atas namaku, 2. Orang yang menjualgomerdeka

lalu memakan hasilnya dan 3. Orang yang menyurulifbupahan dia
suruh ia menyelesaikan pekerajaanya tapi dia tidek upahnya”.



4.2.7.2.Pengaruh Kompensasi Langsung dan Tidak Langsung Terhadap

Kinerja Pegawai Secara Parsial

Sedangkan secara parsial variabel kompensasi lagg$d;) tidak
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai (M)inidisa dilihat dari nilai
variabel X nilai thiung < taver (0,174 < 2,678) dan nilai signifikansinya
menunjukkan bahwa p =& (0,05%) yakni (0,863 > 0,05) sehingga dinyatakan
variabel X (kompensasi langsung) tidak mempunyai pengaruly wagnifikan
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Jadpad diketahui bahwa pada
pengujian secara parsial hanya variabel kompengtet langsung (¥ yang
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y).

Tidak signifikannya pengaruh kompensasi langsundpatiap kinerja
mengindikasikan bahwa kompensasi langsung yang wadannya menjadi tolak
ukur pada peningkatan kinerja bukanlah menjadofautama para pegawai PT
Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabaagieh Malang. Hal ini
bisa jadi dikarenakan PT Bank Tabungan Negara éRer3bk. Kantor Cabang
Syariah Malang adalah lembaga keuangan syari'aly yaempunyai visi-misi
untuk membantu perekonomian masyarakat kecil. Bik@kan dalam penelitian
ini menyebutkan bahwa jumlah kompensasi langsumg yhberikan cenderung
tidak merata karena pemberianya disesuaikan detimggicat jabatan dan prestasi
pegawai, disamping itu disana tingkat pendidikataki begitu mempengaruhi
besarnya kompensasi yang diharapkan para pegawai.

Pengertian kompensasi/upah secara perspektif ldisagaskan dalam Al

Qur’an sebagai berikut:
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Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Makal&h dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itun d@amu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akangyghaib dan

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apagy#elah kamu
kerjakan”. (QS. At-Taubah 105)
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Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan batagaleh, tentulah Kami
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yangngerjakan
amalan(nya) dengan yang baik”. (QS. Al-Kahfi 30)

Berdasarkan pengertian dua ayat di atas, yaknt &re@aubah ayat 105
dan surat Al-kahfi ayat 30 maka imbalan/kompens#sam konsep Islam
menekankan pada dua aspek, yaitu dunia dan akRiespi hal yang paling
penting adalah penekanan kepada akhirat daripadakpnan terhadap dunia
(dalam hal ini yang bersifat materi/finansial). ®atara surat Al-kahfi : 30
menegaskan bahwa balasan terhadap pekerjaan yahgdiakukan manusia,
pasti Allah balas dengan adil. Allah tidak akanldder zalim dengan cara menyia-
nyiakan amal hamba-Nya. Konsep keadilan dalam upkth yang mendominasi
dalam setiap praktek yang pernah terjadi di Netsam.

Dari penjelasan ayat-ayat di atas dapat dipaharhivé@aAllah akan
memberikan balasan terhadap apa yang dikerjakamdxaamba-Nya, dari sini

dapat diketahui bahwasanya imbalan akhirat jugaatdapemotivasi seorang



pegawai untuk meningkatkan kinerjanya karena memk@&aya bahwa Allah

tidak akan menyia-nyiakan amal hamba-Nya apalagekaeyang mau bekerja
dengan baik dan ikhlas mengingat lokasi peneliti@nupakan lembaga keuangan
berbasis syari'ah yang memiliki visi-misi untuk masntu meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat kecil.

Meskipun demikian Islam juga sangat memperhatikarasaiah
kompensasi/upah, perusahaan atau pimpinan wajibbangarkan upah setelah
pekerja atau karyawan menyelesaikan pekerjaan mesefperti yang dijelaskan
dalam hadist berikut:

bade Caan G i oAl a1
Artinya: “Berikanlah upah kepada pekerja sebelumrngatnya kering.”

Kompensasi menurut Islam adalah adil dan layakl Betiarti kompensasi
harus jelas, transparan dan proporsional sedantgigak berarti harus cukup
untuk sandang, pangan , papan dan sesuai dengaamas

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa vp&igatetap
mengharapkan kompensasi langsung, akan tetapefrsdbut bukanlah menjadi
motivasi utama mereka dalam bekerja karena mereka ypahwa Allah akan
memberikan imbalan yang lebih dari yang merekagiama baik itu imbalan di
dunia (materi) maupun akhirat apabila mereka makerge dengan baik dan
ikhlas serta sesuai dengan amanah yang telahldibesleh pimpinan.

Sementara itu, variabel kompensasi tidak langserigukti berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hiabige dilihat dari nilai tiwung >

t tabel(3,165 > 2,678) dan nilai signifikansinya menunjakkbahwa p <« (0,05%)



yakni (0,003 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa penatgk kinerja pegawai PT
Bank Tabungan Negara (Persero),Tbk. Kantor Cabayagidh Malang lebih

dipengaruhi oleh kompensasi tidak langsung, yakmbalan kerja dengan
tunjangan hari tua, tunjangan hari raya, tunjangagransi, serta pemberian
fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh kantorrakebih memberikan berdampak
positif terhadap kinerja dibandingkan hubunganngagan variabel kompensasi

langsung.



